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Abstrak 

Skripsi ini memiliki fokus penelitian, yaitu mengkaji 1) Bagaimana 

bentuk-bentuk mitos yang dipraktektekan oleh masyarakat Sumberarum terhadap 

keberadaan adanya mitos air sendang tirta arum tersebut?, 2) bagaimana hubungan 

teori Mircea Eliade terhadap makna mitos bagi masyarakat Sumberarum terkait 

keberadaan sendang tirta arum?, hasil dari penelitian ini yaitu, dizaman era 

modern saat ini masyarakat tidak banyak yang mempercayai dengan adanya 

mitos. Akan tetapi masyarakat Sumberarum masih mempercayai adanya mitos 

sendang tirta arum.Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian di Sendang Tirta Arum, dikarenakan tidak semua sendang memiliki 

kekuatan supranatural. Peneliti akan melangsungkan wawancara kepada Kepala 

Desa Sumberarum perihal sejarah dan mitos yang berada di sendang tirta arum. 

Peneliti kemudian akan melaksanakan wawancara terhadap masyarakat 

Sumberarum mengenai makna dari air sendang tirta arum terhadap kehidupan 

masyarakat. Observasi merupakan sesuatu hal yang wajib dilaksanakan untuk 

mendapatkan data yang sebenarnya. Observasi juga dilakukan untuk melihat  

bagaimana masyarakat Sumberarum melaksanakan aktivitas spiritual di Sendang 

tirta arum. Dokumentasi perlu dilakukan untuk mentranskripkan hasil dari 

wawancara. Data yang diperoleh dilapangan akan dianalisis dengan 

memanfaatkan teori sakral dan profan yang disampaikan oleh Mircea 

Eliade.Penelitian ini menemukan, bahwa mitos air sendang tirta arum masih 

dipercayai oleh masyarakat Sumberarum. Masyarakat tersebut menganggap 

adanya nilai-nilai kesakralan dari Sendang Tirta Arum. Selain itu, air Sendang 

Tirta Arum memiliki khasiat seperti mengabulkan hajat atau keinginan, awet 

muda, tolak balak, memperlancar rezeki, dan yang lainnya. 

Kata Kunci: Mitos, Makna, Mircea Eliade 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Alam semesta dan manusia merupakan dua komponen yang 

tumbuh dan berkembang secara berdampingan. Manusia merupakan 

seseorang yang cerdas dalam berpikir. Manusia memikirkan segala hal 

yang berada di sekitar lingkungannya. Manusia memerlukan segalanya 

agar dapat melangsungkan hidupnya. Segala hal tersebut, seperti pangan, 

sandang, dan tempat tinggal. Oleh karena itu, manusia harus 

memanfaatkan lingkungan dengan semaksimal mungkin, karena hal 

tersebut merupakan bagian dari biologis manusia. 

Manusia juga tidak lepas dari kebutuhan spiritual. Kebutuhan 

spiritual ini didapatkan dari skema dari kepercayaan. Skema kepercayaan 

tersebut, seperti agama, mitos atau makna dari elemen-elemen 

yangterdapat di alam.  Sistem kepercayaan 1  masih terus dilestarikan, 

sistem kepercayaan digunakan sebagai pandangan hidup dan pedoman 

bagi masyarakat sebagai wujud pelestarian warisan leluhur yang harus 

tetap dilestarikan pada era modern seperti sekarang. Tidak heran, 

masyarakat sekarang masih mempunyai kepercayaan untuk percaya 

terhadap suatu hal yang lebih luhur dari mereka. Hal ini disebut dengan 

ghaib. Oleh karenanya, manusia berusaha memperoleh kedamaian dari 

 
1Kunawi”Basyir, “Makna”Eksoteris”dan”Esoteris”Agama”dalam”Sikap”Keberagamaan”Ekslusif 

dan”Inklusif”, Teosofi:”Jurnal”Tasawuf”dan”Pemikiran”Islam,”Vol 8, No. 1, 2018, 218-241. 
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hidup dengan merapatkan diri kepada yang lebih luhur. Leluhur yang 

dimaksud adalah, seperti roh nenek moyangnya.  

 Kepercayaan terhadap hal-hal gaib ini dianggap lebih tinggi dan 

menjadi alasan mengapa orang melakukan ritual pemujaan. Ritual 

pemujaan yang dilaksanakan manusia tidak terlepas dengan adanya mitos. 

Mitos diambil dari bahasa Yunani mythos yang berawal dari cerita-cerita 

dan sesuatu hal yang diucapkan dari seseorang. Singkatnya, mitos 

merupakan cerita lampau yang sering dihubungkan dengan kekuatan 

supranatural atau dewa-dewa yang memiliki batas kemampuan lebih tinggi 

dari manusia.2Mitos berfungsi untukmemelihara kehidupan dan hubungan 

manusia dengan alam sertahubungan manusia dalam bermasyarakat. 

Melalui nilai dan struktur yang dibawa dalam cerita tercipta sistem 

budaya, kepercayaan dan ritual.3 Mitos sangat berbeda dengan dongeng. 

Dongeng bukanlah merupakan kenyataan.4 

Demikian juga harus dibedakan antara agama dengan mitos, karena 

mitos itu seringkali diubungkan dengan budaya tanpa dibarengi nilai-nilai 

spiitualitas. Karena agama dan budaya tentunya ada perbedaan yang khas 

sebagaimana yang disebutkan oleh Kunawi basyir dalam artikelnya bahwa 

agama adalah salah satu sistem budaya dan didasari oleh nilai-nilai wahyu 

yang ada sedangkan budaya produk manusia tanpa didasari oleh teks-teks 

keagamaan atau wahyu.5 

 
2 Dwi”Viora, Sejarah”Mitos”dan”Parodi”Dalam”Penciptaan”Karya”Sastra”Modern”Indonesia 

Warna Lokal, Jurnal Basicedu, Vol. 1, No. 2 (2017), 70. 
3Mia”Angeline, Mitos”dan”Budaya , Jurnal Humaniora, Vol. 6, No. 2 April (2015), 192. 
4Hary”Susanto, Mitos”Menurut”Pemikiran”Mircea”Eliade, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 72. 
5  Kunawi”Basyir, THE “ACCULTURATIVE ISLAM” AS A TYPE OF HOME-GROWN 

ISLAMIC TRADITION Religion and Local Culture in Bali, Journal of Islam and Muslim 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 

Adanya legenda dan dongeng suci menjadikan munculnya sesuatu 

yang dijadikan mitos. Hal ini menyebabkan hal-hal yang tidak kasat mata 

dan melahirkan pesan tersendiri dari sebuah dongeng suci, walaupun pesan 

yang disampaikan terkadang tidak masuk di akal. Meskipun begitu, 

masyarakat yang mengetahui dongeng suci ini tidak pernah sekalipun 

bertanya atau mempersoalkan tentang berbagai mitos yang ada. Mereka 

tetap melaksanakan dan mempercayai adanya mitos tersebut. Hal ini dapat 

dilihat, bahwa masyarakat tidak mampu untuk memahami fenomena yang 

sedang terjalin di lingkungan sekitarnya. Kejadian ini menjadikan mitos 

tetap bertahan. Hal lain yang menjadikan mitos tetap bertahan di 

masyarakat, yaitu karena mitos dijadikan sebagai pedoman hidup yang 

masih dipertahankan sampai anak cucu mereka. Aturan dan batasan dari 

mitos memiliki nilai moral tersendiri. Salah satu mitos yang masih diakui 

oleh masyarakat, yaitu mitos Air Sendang Tirta Arum. Masyarakat masih 

mempercayai permulaan dari adanya Sendang Tirta Arum dan berbagai hal 

diluar nalar yang berkaitan dengan Sendang Tirta Arum. 

Mitos yang ada di Sendang Tirta Arum yaitu berupa air yang 

berada di Sendang tersebut.  Dengan adanya mitos tersebut masyarakat 

jika mempunyai keinginan atau hajat datang ke Sendang Tirta Arum dan 

membasuh muka sebanyak tiga kali. Sendang titra arum adalah sendang 

yang berlokasi di jalan Singo Yuda Desa Sumberarum Kecamatan Dander 

 
Journalof Indonesian Islam, Volume 8, No. 2, 2019, 309-334. Lihat juga dalam Kunawi Basyir, 

“The Relations of Religion and Ethnicity of Urban Communities in Surabaya”, ,Miqot: 

JurnalIlmu-ilmu Keislaman, Vol. 44, No. 1, tahun   2020 , 116-132. 

 

 

http://jurnalmiqotojs.uinsu.ac.id/index.php/jurnalmiqot/article/view/717
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Kabupaten Bojonegoro. Sendang ini pernah disingahi Presiden Soekarno 

sekitar tahun 1963. Pada saat itu Presiden Soekarno  berkunjung  ke 

Bojonegoro dan singgah di Desa Sumberarum. Saat itu, presiden pertama 

Indonesia  singgah untuk menunaikan ibadah salat di masjid desa. Saat 

mau salat di masjid, wudlunya menggunakan air yang ada di sendang 

Beberapa peninggalan sejarah juga terdapat di Desa Sumberarum, 

seperti terdapatnya daerah yang dikenal dengan sebutan “Markas”. Markas 

ini menjadi tempat bersejarah dari zaman perjuangan.Tempat tersebut 

dijadikan oleh pangeran Diponegoro  sebagai markas prajurit. Hal ini 

ditandai dengan adanya bukti makam Suropati dan makam beberapa 

prajurit Diponegoro yang gugur saat menghadapi pasukan Belanda. Bukti 

makam ini berada di pemakaman umum Gayam. Kerajaan Rajekwesi serta 

kerajaan Ngurawan Bedander merupakan Kerajaan yang dipimpin oleh 

Prabu Sura Dilogo dan Prabu Joyonegoro. Sementara Patih Rajekwesi 

dijabat oleh Ki Kebo Gadung, sertaAdipati Mataram yang menjabat 

sebagai Patih merangkap Adipati di Ngurawan Bedander (Dander). Ki 

Buyut Merto Yuda yanglahir di Mataram. Ki Buyut Merto Yuda 

merupakan seorang Senopati Mataram yang memiliki istri bernama Dewi 

Condro Arum. Mereka berdua menikah dan memiliki 3 putra yang 

bernama Ki Singo Yuda, Ki Singo Nayo, dan Ki Merto Yuda. Ki Singo 

Yuda menjadi Senopati diKerajaan Ngurawan Bedander (Dander).6 

Air Sendang di Desa Sumberarum selain dipercayai adanya mitos 

bagi masyarakat sekitar, juga tempat wisata. Selain tempatnya yang bagus 

 
6Sugeng ,Wawancara, Sumberarum, 10 November 2020. 
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juga banyak wisatawan dari luar desa yang berkunjung di sendang 

tersebut, sebab adanya mitos yang dipercayai masyarakat sekitar 

menjadikan sendang tersebut banyak diminati dari berbagai kalangan, 

selain tempatnya bersih juga banyak permainan untuk anak-anak. 

Pada era globalisasi seperti saat ini, tidak semua daerah 

mempercayai dan menyimpan mitos suatu daerah tersebut. Mitos dari air 

Sendang Tirta Arum, yaitu terdapat kekuatan supranatural. Kekuatan 

supranatural tersebut tidak mampu dijabarkan dengan nalar manusia. 

Masyarakat di sekitar Sendang Tirta Arum yang meyakini kekuatan 

supranatural di Sendang Tirta Arum merupakan bentuk profan. Hal 

tersebutlah yang menjadi pembeda  Sendang Tirta Arum dengan tempat 

lainnya. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana bentuk-bentuk mitos yang dipraktekkan oleh masyarakat 

Sumberarum Terhadap keberadaan adanya mitos Air Sendang Tirta Arum? 

2. Bagaimana hubungan teori Mircea Eliade Terhadap makna mitos bagi 

masyarakat Sumberarum terkait dengan keberadaan Sendang Tirta Arum? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan bentuk-bentuk mitos yang dipraktekkan oleh 

masyarakat Sumberarum Terhadap keberadaan adanya mitos Air Sendang 

Tirta Arum tersebut 

2. Untuk mendiskripsikan hubungan teori Mircea Eliade Terhadap makna 

mitos bagi masyarakat Sumberarum terkait dengan keberadaan Sendang 

Tirta Arum. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan. Adapun kegunaan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara praktis, penelitian ini dapat berguna bagi pemerintah kabupaten 

Bojonegoro terlebih dinas pariwisata bahwa ada hal yang menarik di 

Sendang Tirta Arum yang dapat digunakan sebagai tempat penelitian 

dan tempat wisata. Dengan beredarnya info tentang tempat wisata 

Sendang Tirta Arum diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

warga sekitar sendang tirta arum. 

2. Secara akademis, penelitian ini dapat memberikan  sumbangsih ilmu 

pengetahuan bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa Studi Agama 

Agama terlebih dalam studi tentang antropologi agama. 

E. Penelitian Terdahulu  

Telaah pustaka merupakan suatu rujukan krusial sebagai fondasi 

untuk melaksanakan berbagai penelitianselanjutnya. Selain itu, telaah 

pustaka berperan dalam melihat peneletian penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Telaah pustaka ini digunakan sebagai asal usul wawasan atau 

informasi untuk mengenal  penelitian terdahulu yang didalamnya terdapat 

kesamaan terhadap penelitian yang sedang dilakukan.  Berikut ini adalah 

beberapa telaah pustaka yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pertama adalah skripsi yang diteliti oleh Afif Andi Wibowo 

dengan judulPersepsi Masyarakat Terhadap Mitos Air Tiga Rasa di 

Lingkungan Makam Sunan Muria Kabupaten Kudus. Penelitian ini 
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menjelaskan tentang air tiga rasa yang sampai saat ini masih dipercaya 

oleh masyarakat. Air tiga rasa yang dipercaya bisa mengobati penyakit. 

Oleh karena itu, air tiga rasa tersebut sering  diminum  oleh peziarah  

makam Sunan Muria. 7  Skripsi tersebut dijadikan oleh peneliti sebagai 

rujukan. Hal ini dikarenakan dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan 

yaitu sama-sama membahas mitos yang samapi saat ini dianggap penting 

di suatu tempat.  

Kedua merupakan jurnal yang diteliti oleh Silvia Arianto dan 

Karso, alumni  Universitas PGRI Palangka Raya. Jurnal ini berjudul 

Persepsi Wisatawan Terhadap Mitos Objek Wisata Sumber Air Panas 

Sepan Apoi Kecamatan Marikit Kabupaten Katingan. Jurnal ini 

menjelaskan, bahwa air panas Sepan Apoi yang diyakini bisa mengobati 

berbagai penyakit. Air panas Sepan Apoi juga digunakan sebagai tempat 

untuk memohon hajat.8 Penelitian ini juga mengkaji tentang mitos untuk 

memohon hajat untuk mendapatkan keingininan yang ingin dicapaimya. 

Ketiga adalah skripsi yang diteliti oleh Ahmad Nur Rohimin 

dengan judul Berkah Air Suci Candi Tikus Bagi Masyarakat Petani Desa 

Temon Trowulan Mojokerto. Penelitian tersebut mengkaji tentang 

karuniadari air suci kepadapara petani yang berada di desa Temon 

Mojokerto. Penulis mengdentifikasi, bahwa air di lokasi candi Tikus ini 

 
7Afif”Andi”Wibowo, “Persepsi”Masyarakat”Terhadap”Mitos”Air”Tiga”Rasa”di”Lingkungan 

Makam”Sunan”Muria”Kabupaten”Kudus”, (Skripsi Fakultas dan Kwarganegaraam Universitas 

Negeri Semarang, 2011), 47. 
8Silvia”Arianto, dan”Karso, “Persepsi”Wisatawan”Terhadap”Mitos”Objek”Wisata”Sumber”Air 

Panas”Sepan”Apoi”Kecamatan”Marikit’Kabupaten Katingan,Jurnal Meretas , Vol. 5, No. 2, 

Desember (2018), 140. 
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diyakini suci. Hal tersebut dikarenakan terdapat sebuah keberadaan yang 

sakral yang berada air di lokasi candi Tikus.9 

Keempat adalah skripsi yang ditulis oleh Nugrahaning Diah 

Riantini dengan judul Mitos Sendang Mde dan Maknanya Bagi 

Masyarakat Desa Made Kabupaten Jombang. Penelitian tersebut 

menjelaskan, bahwa sendang made memiliki tujuh kolam atau sendang 

yang berdekatan serta berlokasi dalam satu kawasan, namun terdapat satu 

yang terpisah dari yang lain. Pernyataan ini menyebabkan pengertian yang 

berbeda pada setiap sendang. Adapun makna dari setiap sendang yang 

berbeda, maka manfaatnya pun juga dianggap berbeda. Sendang tersebut 

juga diyakini mampu meningkatkan jabatan atau derajat setiap orang yang 

minum air dan mandi di sendang tersebut. 10  Dalam penelitian ini juga 

mengkaji tentang makna mitos air sendang Tirta Arum dan juga 

maknanya. 

Kelima merupakan jurnal yang diteliti oleh Aning Ayu 

Kusumawati dengan judul Nyadran Sebagai Realitas Yang Sakral: 

Perspektif Mircea Eliade. Penelitian tersebut menjelaskan, bahwa nyadran 

merupakan suatu ritual keagamaan. Ritual ini dilakukan untuk merayakan 

dan meluhurkan para roh. Hal ini dikarenakan mempersembahkan 

manifestasi terhadap suci atau apa Eliade yang merupakan panggilan 

sebagai hierophanny. Dari pernyataan ini diketahui, bahwa pertama 

 
9Ahmad Nur”Rohimin, “Berkah”Air”Suci”Candi”Tikus”Bagi”Masyarakat”Petani”Desa”Temon 

Trowulan”Mojokerto”, (Skripsi Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Ampel, 2016), 18. 
10Nugrahaning Diah Riantini, “Mitos”Sendang”Made”dan Maknanya”Bagi”Masyarakat Desa 

Made”Kabupaten”Jombang”, (Skipsi Jurusan Studi Agama Agama Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Ampel, 2020), 50-51. 
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membahas tentang Mircea Eliade. Pembahasan ini dikhususkan untuk para 

kritikus dan analisis pada semua karyanya. Penjelasan berikutnya juga 

menjelaskan tentang pandangannya mengenai sakral dan profane, mitos 

dan simbol, dan menjelaskan tentang Nyadran ritual dengan konsepsi 

Eliade. Dalam penelitan yang sedang diteliti ini, terdapat kesamaan, yaitu 

sama-sama membahas tentang perspektif Mircea Eliade, akan tetapi 

terdapat perbedaan, yaitu pada Nyadran dan Mitos dan Maknanya Air 

Sendang.   

Dari beberapa rujukan penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan, 

bahwa rujukan penelitian tersebut mempunyaiartian dari suatu tempat. 

Tempat tersebut dipercaya oleh masyarakat sebagai tempat yang sakral. 

Rujukan penelitian yang telah dibahas diatas berusaha menganalisis mitos 

untuk menemukan makna bagi masyarakat. Penelitian yang diteliti ini juga 

terdapat kesamaan dari penelitian yang menjadi rujukan diatas, yaitu 

pencarian mitos air sendang Tirta Arum dan manfaatnya bagi masyarakat 

Sumberarum Bojonegoro dalam perspektif Mircea Eliade. Berdasarkan 

telaah pustaka, penelitian yang diteliti ini belum pernah dilaksanakan 

sebelumnya. 

F. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis dan pendekatan penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan 

peneliti mendeskripsikan keadaan ilmiah yang berada di lapangan. Pendekatan 

kualitatif ini dapat dimanfaatkan jika peneliti hendak memandang dan 
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mengutarakan suatu kondisi atau pun suatu objek. Penelitian kualitatif pada 

dasarnya merupakan sebuah penelitian untuk mendapatkan sebuah makna dan 

pengertian yang rinci dari suatu masalah yang sedang dihadapi. Permasalahan 

yang sedang dihadapi ini berupa data kualitatif dalam bentuk kata, gambar, dan 

suatu kejadian. 11 Pendekatan kualitatif lebih mengarah pada penyelidikan 

kebenaran yang mempunyai sifat interpretatif, nisbi, dan hermenetik.Pendekatan 

pada penelitian ini lebih memanfaatkan analisis teori, dan hermenetik yang 

berpengaruh agartercapai pada kesimpulan. 12  Penelitian kualitatif digunakan 

peneliti untuk peneliti penelitian ini, karena penelitian ini menerangkan dengan 

langsung kondisi dari suatu masyarakat dalam memberi makna mitos air sendang 

Tirta Arum. Hasil yang didapatkan nantinya berasal dari wawancara dari subjek 

penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan natural tanpa ada pengurangan, 

penambahan maupun perubahan dari  peneliti.  

Penelitian ini juga memanfaatkan pendekatan antropologi agama. 

Pemanfaatan pendekatan ini dilakukan, karena peneliti memandang suatu 

kenyataan yang dimiliki masyarakat tentang mitos air sendang Tirta Arum. 

Berbagai mitos yang berada pada air sendang Tirta Arum diyakini oleh 

masyarakat sekitar. Mitos ini juga mempunyai pengertian tersendiri terhadap 

masyarakat setempat. Pendekatan ini dilakukan, karena penelitian antropologi 

mendeskripsikan outline dari metode ciptaan lapangan. Tindakan tersebut 

dilakukan untuk mempelajari budaya dan adat masyarakat di sekitar.13 

 
11Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), 43. 
12Sonny Eli Zaluchu,  Strategi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif di Dalam Penelitian Agama, 

Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan Warga Jemaat, Vol . 4, No. 1, Januari (2020), 32. 
13Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal EQUILIBRIUM, Vol. 5, No, 9, Januari-Juni 

(2009), 3. 
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di dukuh Krambilan desa Sumberarum kabupaten 

Bojonegoro. Peneliti tertarik untuk meneliti sendang Tirta Arum. Hal ini 

dilakukan, karena sendang Tirta Arum menjadi tempat wisata dan mempunyai 

komponen mistis didalamnya, sehingga sendang Tirta Arum menjadi daya tarik 

yang dimiliki masyarakat Sumberarum. 

3. Sumber data 

Terdapat dua sumber data yang akan dipakai dalam penelitian ini. Dua 

sumber data tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh ketika turun langsung ke 

lapangan. Sumber data ini berupa fakta, informasi, dan keterangan dari 

berbagai pihak yang terpaut dengan masalah yang diteliti. Pihak yang akan 

dikehendaki informasinya, yaitu juru kunci sendang Tirta Arum, dan warga di 

sekeliling sendang Tirta Arum.. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

dari lapangan. Sumber data ini biasanya didapat dari jurnal, skripsi, dan 

lainnya yang mendukung penelitian. 

 

 

4. Metode Pengumpulan Data 
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Terdapat tahapan-tahapan yang wajib dilakukan dalam penelitian ini. Hal 

ini dilakukan agar penelitian ini memperoleh data yang valid yang didapat 

dari objek penelitian. 

a. Observasi  

Dalam mengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi. 

Teknik observasi merupakan aktivitas untuk mengamati dengan sistematik 

terhadap berbagai permasalahan yang terlihat pada objek yang sedang 

diteliti.&Observasi merupakan bagian pengumpulan data, oleh karena itu 

peneliti melakukan pengumpulan data yang didapat secara langsung yang 

berada di lapangan. Observasi dilakukan dengan sistematis. Observasi ini 

dilaksanakan mulai dari prosedur yang digunakan dalam observasi serta cara 

penulisan hasil dari observasi yang sedang dilakukan. Observasi digunakan 

peneliti untuk mendapatkan hasil yang relevan yang berkaitan dengan 

waktu, peristiwa dan melibatkan masyarakat yang diteliti untuk melihat dan 

memahami fenomena yang ada.  

b. Wawancara  

Selain observasi, peneliti juga menggunakan teknik 

wawancara.Teknik ini digunakan peneliti dalam penelitian yang sedang 

dilakukan.Hal ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi melaluiproses 

tanya jawab. Peneliti menggunakan teknik wawancara dengan masyarakat 

Desa Sumberarum yang dilakukan secara langsung. Wawancara ini 

dilakukan untuk mendapatkan data-data secara nyata. Tak hanya itu peneliti 

juga akan melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terpercaya yakni 

juru kunci dari Sendang Tirta Arum dan masyarakat Desa Sumberarum.  
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c. Dokumentasi  

Selain observasi dan wawancara, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi untuk mengumpulkan data penelitian. Dokumentasi ini 

berbentuk tulisan, gambar,dan lainnya. Dokumentasi ini didapatkan dari 

catatan, buku sejarah dan lainnya. Untuk mendapatkan data tersebut, peneliti 

memperoleh dari Juru Kunci Sendang Rirta Arum. 

d. Penelusuran Online 

Selain observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti juga 

menggunakan teknik penelusuran online. teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data secara online. Data yang didapat melalui penelusuran 

online ini diperoleh dari media online (sosial media). Hal ini menyebabkan 

peneliti bisa menggunakan data yang secara cepat dan mudah. Tindakan ini 

tentunya dapat dipertanggung jawabkan melalui hal akademis. 

5. Metode analisis data  

Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan peneliti untuk 

menerangkan data yang diperoleh dari penelitian. Analisis data digunakan 

untuk menjawab dan menyelesaikan masalah yang sudah dirumuskan. 

Moleong memaparkan, bahwa analisis data diawali dengan memeriksa data 

yang tersedia dari berbagai sumber secara menyeluruh. 14 Berikut adalah 

teknik analisis data. 

a. ReduksiData 

 
14Predik Kwan, Upaya Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pada 

Masyarakat, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 2, No 2 (2013), 26. 
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Reduksi data adalah pengumpulan seluruh data dari penelitian, 

kemudian merangkum dan memilih data-data penting yang berkaitan dengan 

permasalahan yang telah dirumuskan 

b. Mendisplay Data 

Setelah tahap reduksi data, selanjutnya mendisplay data. Peneliti akan 

mendisplay data yang diperoleh menjadi terorganisir dan tersusun dalam 

keterkaitannya dengan permasalahan yang telah dirumuskan, sehingga mudah 

dipahami sebab data sudah dalam bentuk uraian. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Setelah mendisplay data, langkah selanjutnya adalah penarikan 

kesimpulan dan menyimpulkan data yang sudah terverifikasi yang disokong 

dari berbagai bukti yangvalid. 

G. SistematikaPembahasan 

Peneliti memecah sistematika pembahasan menjadi empat. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan pemahaman. 

Bab pertama merupakan pendahuluan. Dalam bab pertama, peneliti 

memulai dengan untaian pembahasan. Untaian pembahasan ini terdiri dari 

latarbelakang, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, kegunaan 

penelitian, telaah pustakan, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua berisi landasan teori yaitu teori sakral dan profan oleh 

Mircea Eliade. Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan tentang 
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pengertian dari mitos, bentuk-bentuk mitos, fungsi dari mitos, macam-

macam mitos, mitos dalam kajian antropogi, danmitos dalampandangan 

Mircea Eliade. 

Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai tempat penelitian 

dilakukan. Dalam bab ini, penelitimenjelaskan tentang demografi. 

Demografi ini mendeskripsikan lokasi dari penelitian yang sedang 

dilakukan. Demografi ini mencangkup letak geografis, jumlah penduduk, 

mata pencaharian, keyakinan agama masyarakat, dan pendidikan yang ada 

di masyarakat desa tersebut.  Selain itu, bab ini akan membahas tentang 

sejarah permulaan dari mitos air sendangTirta Arum, apasaja mitos yang 

ada di sendang tersebut, dan membahas makna dari mitos air sendang Tirta 

Arum. 

Bab keempat terdiri dari pembahasan mengenai analisis data yang 

berisi hasil dari informasi mengenai mitos air sendang Tirta Arum oleh 

kepala desa, juru kunci, dan masyarakat sekitar. 

Bab kelima merupakan bab terakhir dari penelitian ini. Bab ini 

berisi tentang kesimpulan dan juga berisisaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS TENTANG MITOS 

A. Definisi  Mitos 

Istilah mitos bermula dari bahasa Yunani, yaitu muthos yang secara   

harfiah berarti sesuatu yang diucapkan seseorang. Dalam artian luas, 

muthos juga dapat berarti pernyataan, cerita, sedangkan mythos dalam 

bahasa Yunani mempunyai arti sesuatu yang diutarakan, seperti cerita.15 

Mitos adalah sebuah cerita tentang terjadinya sesuatu, Cerita ini 

merupakan kejadian yang tidak dapat dijelaskan oleh nalar manusia 

dimasa lalu. Cerita tersebut diyakini benar adanya dan dianggap keramat. 

Menurut Mircea Eliade, mitos merupakan sebuah kenyataan yang 

bersifat suci. Kesucian ini merupakan kenyataan teragung. 16  Mitos 

berperan sangat penting dalam sebuah pemeriksaanyang dilakukan oleh 

Eliade kepada manusia religius arkhais. Pernyataan ini dapat diungkapkan, 

bahwa tidak harus kita membincangkan manusia religious arkhais tanpa 

juga membincangkan mitos yang sudah mendarah daging. Hal ini 

dikarenakan mitos merupakan dasar kehidupan sosial dan kebudayaannya. 

Eliade memperhatikan mitos sebagai upaya dari manusia arkhais untuk 

menggambarkanjalanmagis kedunia. Mitos mempunyai hubungan yang 

erat dengan waktu dan ritus.17 

 
15Widya Wulandari, Mitos Dalam Upacara Petik Laut Masyarakat Madura di Muncar 

Banyuwangi: Kajian Etnografi, (Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNEJ Jember), 

10.  
16Mariasusai Dhavamony, Fenoenologi Agama. . .152-153. 
17Hari Susanto, Mitos Menurut Mircea Eliade, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 73. 
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Dalam kehidupan masyarakat kuno, ritus dan mitos menyuguhkan 

kembali berbagai hal yang mereka yakini dalam sejarah itu suci. Bagi 

mereka, mitos mengekspos sejarah suci dan dilahirkan secara nyata 

dengan melakukan kegiatan secara simbolis dan ritual. Manusia religius 

hendak menghadiri sejarah suci atau mereka hendak menghidupkan 

kembali awal waktu saat adikodrati, dewa-dewa, leluhur yang diagungkan 

mewujudkan alam semesta dan membuat berbagai macam aturan untuk 

manusia. Dengan melaksanakan kegiatan suci makhluk-makhluk ilahi 

melewati berbagai ritual yang dilakukan, manusia religius ingin dapat 

hidup kekal, yang tidak mengetahui tentang waktu, asli dan primordial, 

yaitu saat berlangsung penciptaan. Makhluk ilahi tersebut tidak hanya 

menyediakan dunia.Mereka juga menyediakan tindakan yang layak 

diteladani dan dicontoh oleh manusia. Tindakan mereka juga untuk 

mendapatkan maksud hidup dari manusia dalam lingkup dewa-dewa.18 

B. Macam-Macam Mitos 

Mitos banyak ditemui  di daerah Indonesia, terutama di wilayah 

Jawa. Masyarakat di pulau Jawa umumnya mengekor dari tradisi nenek 

moyangnya. Tradisi tersebut dilestarikan secara turun-temurun. Pernyataan 

ini membuat banyak masyarakat Jawa yang meyakini beradanya sebuah 

mitos. Mitos ini tentunya tumbuh dan berkembang dari zaman dahulu 

hingga sekarang. 

 Mitos di tanah Jawa merupakan potongan dari sebuah tradisi. Hal 

tersebut dapat menyampaikan bagaimana asal mula dari dunia maupun 

 
18Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, . . .112. 
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kosmis khusus yang didalamnya kerap ditemukan cerita. Cerita ini 

merupakan keterangan untuk menjabarkan mengenai dunia, budaya, dan 

masyarakat yang bersangkutan. Awal adanya mitos kemungkinan hanya 

dimiliki oleh individu saja atau kolektif kecil. Sumber mitos biasanya 

berasal dari tempat-tempat sakral.19 

Mitos sangat erat kaitannya dengan masyarakat di tanah Jawa. Hal 

tersebut disebabkan keyakinan masyarakat Jawa terhadap mitos masih 

sangat kuat. Berikut adalah macam-macam mitos di pulau Jawa, antara 

lain20: 

Mitos yang pertama, yaitu Gugon Tuhon. Gugon Tuhon merupakan 

mitos dengan pantangan-pantangan tertentu. Apabila pantangan tersebut 

dilanggar, maka orang yang melanggar akan mendapatkan sesuatu yang 

tidak baik. Contoh dari mitos Gugon Tuhon ini adalah berupa larangan 

yang jika ada hujan petir orang di Jawa tidak boleh menunjuk kedepan, 

akibatnya yaitu orang yang menunjuk kedepan akan terkena petir. Jika 

orang itu terlanjur menuding kedepan, maka jarinya wajib digigit kedalam 

mulut. 

Mitos yang kedua, yaitu Bayangan Asosiatif. Mitos tersebut 

biasanya muncul dalam mimpi. Jika seseorang bermimpi buruk, maka 

orang tersebut akan terkena musibah. Jika seseorang bermimpi baik, maka 

orang tersebut akan memperoleh kesenangan. Seseorang yang bermimpi 

buruk diharuskan mengadakan acara selametan. Hal ini dilakukan supaya 

terhindar dari sesuatu yang buruk dan terhindar dari musibah. Contoh dari 

 
19Suwardi Endraswara, Filsafah Hidup Jawa, (Tangerang: Cakrawala, 2006), 193-195. 
20Kusul Kolik, Mitos-Mitos Penhalan Perkawinan Pada Adat Jawa Dalam Perspektif Hukum 

Islam, Jurnal Usratuna Vol. 1, No. 2 Juli 2018, hal 6. 
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mimpi buruk seseorang, yaitu mimpi gigi lepas yang berarti akan 

mendapat musibah ditinggal orang tua. 

Mitos yang ketiga, yaitu mitos dalam bentuk legenda, dongeng, 

dan berbagai cerita. Mitos ini mempunyai jalur cerita yang dipercaya oleh 

berbagai masyarakat. Mitos ini, seperti Nyai Roro Kidul. Mitos tersebut 

mempunyai elemen yang dapat menjadi pengaruh bagi kehidupan 

masyarakat Jawa. Pernyataan ini didukung dari mitos Nyai Roro Kidul 

yang mengambil seseorang di pantai apabila seseorang tersebut 

mengenakan baju warna hijau di pantai. Hal ini dapat mempengaruhi 

kultur dari seseorang dan perasaan takut kepada dirinya sendiri. Hal ini 

yang nantinya menyebabkan jika pergi ke pantai selatan tidak akan 

menggunakan baju warna hijau.  

Mitos yang keempat, yaitu mitos sirikan. Mitos tersebut 

merupakanpantangan yang wajibdijauhi oleh orang Jawa. Masyarakat di 

tanah Jawa biasa menyebutnya dengan pamali atau ora ilok. Contoh dari 

mitos ini adalah apabila acara pernikahan yang digelar sedang 

menunjukkan pertunjukan dari wayang, maka pertunjukan wayang ini 

tidak boleh terdapat pemain yang memiliki watak antagonis. Pemain 

dengan watak antagonis ini, seperti Baratayudha atau pemain yang 

mempunyai nama gugur, seperti_Kumbakarna Gugur dan Abimayu 

Gugur. Hal ini dikarenakan kata gugur merupakan suatu doa keguguran 

dalam rumah tangga mempelai. Oleh sebab itu, pemain tersebut tidak 

dapat di munculkan.  
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Budiono Heri Satoto menjelaskan, bahwa mitos dibagi menjadi 

tiga macam21. Mitos tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mitos tradisional yang sebenarnya  

Terdapat tiga jenis dalam mitos tradisional yang sebenarnya. Tiga 

jenis tersebut, yaitu: 

Mitos yang pertama, yaitu mitos tradisional yang berasa dari legenda Jawa 

Asli. Mitos ini diceritakan dalam corak lakon dari carangan wayang 

Purwa. Carang ini mempunyai arti ranting bulu bambu, sehingga lakon 

carangan memiliki arti ranting lakon Wayang Purwa. Lakon-lakon dari 

carangan Wayang Purwa adalah sebuah kisah asli dan merupakan buah 

karya dari adicarita atau pendongeng atau juga disebut dengan dalang.  

Mitos yang kedua, yaitu cerita tradisional. Cerita tradisional ini 

merupakan cerita fiksi. Cerita tersebut diambil dari legenda dan asal-usul 

suatu tempat bersejarah. Contoh dari cerita tradisional tersebut adalah 

legenda dari Rawa Pening di Banyubiru, Ambarawa, Jawa Tengah, asal 

mula dari suatu tempat dengan cerita dari Lara Jonggrang. Cerita ini 

mengkisahkan tentang awal usul dari candi Prambanan yang berada di 

Yogyakarta. 

Mitos yang ketiga, yaitucerita tradisional nyipta. Cerita tradisional 

nyipta ini merupakan campuran dari cerita wayang dan cerita fiksi. 

Keberadaan dari cerita ini adalah benar adanya. Hal ini dikarenakan cerita 

wayang disangkut-pautkan dengan legenda berlangsungnya suatu tempat. 

Contoh dari cerita tradisional nyipta adalah cerita gunung Indrakila yang 

 
21Budiono Heru Satoto, Mitologi Jawa, . . . 33. 
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berada di desa Lamuk Utara, Purbalingga, Jawa Tengah. Gunung tersebut 

diyakini sebagai situs peninggalan pertapaan Arjuna sebagai Begawan 

Mintaraga.  

2. Mitos Tradisional yang Mengandung Nasihat Tersamar 

Mitos tersamar yang berada dalam suatu mitos tradisional tidak 

disampaikan kedalam bahasa yang sederhana atau bahasa yang terbuka, 

namun mitos ini disampaikan dengan memakai bahasa pengarahan  

perbuatan. Bahasa tersebut berupa kata atau kalimat yang didahului atau 

diakhiri dengan kata orailok. 22  Mitos yang terkandung nasihat yang 

buram, yaitu mitos mengenai pantangan makan didepan pintu terhadap 

seorang perawan. Orailok bagi perawan yang sedang makan di depan 

pintu. Hal ini dikarenakan akan menjadi penghalang baginya untuk 

mendapatkan jodoh. Terdapat nasihat dalam mitos tersebut. Nasihat yang 

tersimpan didalamnya, yaitu ketidak sopanan bagi seseorang apalagi 

wanita yang sedang makan didepan pintu. Hal ini disebabkan perbuatan 

tersebut tidak enak  dilihatsaat terdapat tamu yang mau mengunjungi 

rumahnya. Mitos yang mempunyai nasihat samar inimerupakan sebuah 

bentuk etika, tata karma, atau peraturan moral bagi orang Jawa. 

3. Mitos Tradisional yang Berupa Pantangan 

Pantangan atau larangan dalam sebuah mitos disebut dengan 

pamali, pepali, atau wewelar. Wewelar adalah suatu batasan dalam 

bertingkah laku atau bertindak bagi anggota masyarakat. 23  Pepali dan 

wewelar merupakan bentuk dari nilai-nilai yang tersimpan dalam 

 
22Budiono Heru Satoto, Mitologi Jawa, . . ., 67.  
23Budiono Heru Satoto, Mitologi Jawa, . . .  , 87.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 

masyarakat. Mitos ini diabadikan supaya senantiasa terjaga ketertiban 

hidup dalam bermasyarakat.  

Mariasusai Dhavamony juga memberitahu, bahwa terdapat enam 

macam dari mitos24, yaitu mitos pertama berupa mitos penciptaan. Mitos 

ini adalah mitos yang menerangkan tentang terciptanya alam semesta. 

Mitos kedua berupa mitos kosmogonik. Mitos kosmogonik adalah mitos 

yang menceritakan tentang penciptaan alam semestesta dengan alat yang 

sudah ada di alam, seperti dengan hujan. Mitos yang ketiga berupa mitos 

asal mula. Mitos ini adalah sebuah mitos yang menceritakan asal usul atau 

permulaan dari segala hal, binatang, tumbuhan, lembaga, dan lain 

sebagainya. Mitos yang keempat berupa mitos dewa-dewi atau makhluk 

adikodrati. Contoh dari mitos ini adalah mitos mengenai dewa-dewi di 

Athena dan mitos mengenai Nyai Roro Kidul sebagai Ratu Pantai Selatan. 

Mitos yang kelima berupa mitos penciptaan manusia. Mitos yang keenam 

berupa mitos mengenai transportasi. Dalam Islam, mitos tentang alat 

transportasi ini, yaitu Buroq. Buroq ini membawa Nabi Muhammad untuk 

menuju langit ketujuh. 

C. Fungsi Mitos 

Eliade memberitahu, bahwa fungsi utama dari mitos adalah untuk 

memberikan acuan terhadap tindakan yang dilakukan manusia. Tindakan 

yang dilakukan manusia tersebut berupa berbagai upacara yang dilakukan, 

makan, pendidikan, pekerjaan, dan lainnya. Mitos berfungsi untuk 

 
24Mariasusai Dhavanmony,Fenomenologi Agama, . . .154-156. 
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panduan untuk bertingkah laku dalam masyarakat. Hal ini dilaksanakan 

supaya alam menjadi selaras dan menyelamatkan kehidupan yang ada. 

Hariyono memaparkan, bahwa terdapat fungsi yang dimiliki oleh 

mitos. Fungsi-fungsi dari mitos tersebut adalah sebagai berikut:25 

a. Mitos memberi kesadaran bagi manusia. Kesadaran ini 

memberitahu, bahwa terdapat berbagai kekuatan luar biasa di 

dunia.  

b. Mitos mempersembahkan jaminan dalam kehidupan  

bermasyarakat. Jaminan ini berupa ketentraman, keseimbangan 

dan keselamatan. Manusia bersatu dengan alam gaib, Hal ini 

menyebabkan manusia akan memperoleh keinginan dalam 

hidupnya. Pada musim semi, jikalading sedang dikerjakan 

diiringi dengan penceritaan sebuah dongeng, nyanyian lagu 

pujian, peragaan tari-tarian. Melalui kejadian ini, dewa-dewa 

akan melihat, sehingga sawah yang digarap segera 

mendapatkan hasil yang melimpah.  

c. Mitos membagikan pengetahuan mengenai dunia. Dengan 

adanya mitos, manusia dapat menjelaskan mengenai terjadinya 

alam semesta dan isinya, dapat menjelaskan mengenaikelahiran  

manusia dan dewa-dewi, serta peran dewa-dewi dalam aktivitas 

manusia.   

 

 
25Afif Andi Wibowo, Persepsi Masyarakat Terhadap Mitos Air Tiga Rasa di Lingkungan Makam 

Sunan Muria Kabupaten Kudus, Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2011, hal 27. 
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D. Mitos dalam Kajian Agama 

Mitos dalam suatu agama bukan diartikan hilang atau tidak 

ada.Dalam agama Islam, mitos juga merajalela. Mitos kerap didesain 

dalam kehidupan masyarakat yang beragama. Hal ini bermunculan nilai 

agamis. Contoh dari penyataan tersebut adalah keluarnya hadits tentang 

kemuliaan dari air zam-zam dari surga. Kepercayaan ini terbentuk dari 

mitos yang didesainkan terhadap nilai-nilai suatu agama, sehingga 

mengeluarkan hadits. 

Contoh lain, yaitu cerita tentang para sahabat dantabi’in. Syaiban 

An-Nakhai yang merupakan seorang tabi’in. Syaiban An-Nakhai 

menunggangi seekor keledainya, namun saat ditengah perjalanan keledai 

yang ditungganginya mati. Para sahabat yang lainnyapun memberi 

tawaran untuk menunggangi keledai yang ditunggangi mereka. Kejadian 

ini membuat Syaiban An-Nakhai menolak tawaran tersebut dan berdo’a: 

“Ya Allah, aku berangkat dari Daitsanah untuk berjalan di jalan-

Mu dan mencari keridhaan-Mu. Aku bersaksi bahwa engkau kuasa yang 

menghidupkan orang-orang yang mati dan membangkitkan kembali orang-

orang yang ada dalam kubur. Ya Allah tolong hidupkan kembali 

keledaiku.”  

Setelah memanjatka ndoa, Syaiban An-Nakhai pun mendatangi 

keledainya kemudian memukulnya. Keledai tersebut langsung dapat 

berdiri.26 

 
26Ibid. 
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Secara teologis, cerita-cerita diatas memuat elemen agamis. Secara 

substansi, cerita diatas juga memuat unsur mitologis terhadap keturunan 

setelahnya yang meyakininya. Masyarakat generasi selanjutnya yang 

meyakini tidak memahami tentang fakta dari cerita-cerita tersebut. Mereka 

meyakinidengan nyata seolah-olah mendapati fakta dari cerita tersebut. 

Keyakinan yang muncul inilah disebut dengan mitos dalam wujud agama. 

Berdasarkan fungsinya, Muhammad Arkoun menyatakan, bahwa 

agama dan mitos mempunyai fungsi yang sama, yaitu memberikan 

berbagai impian. Pada agama Islam, apabila seseorang melakukan sesuatu 

yang baik, maka seseorang itu masuk surga. Surga disini merupakan suatu 

tempat yang paling diimpikan bagi umat Islam. Surga digambarkan 

sebagaitempat yangbagus dan nyaman. Begitu juga dengan mitos yang 

berada di pulau Jawa. Mitos yang dimaksud, yakni mitos dari anak 

perempuan yang wajib menyapu lantai dengan bersih dan tidak sedikit pun 

meninggalkan bekas kotoran. Apabila hal tersebut dikerjakan, maka anak 

perempuan tersebut akan mendapatkan suami berjenggot. 

Terdapat pemikir yang tidak menyetujui pendapat yang diutarakan 

oleh Muhammad Arkoun tersebut. Sebagian kaum muslim menganggap, 

bahwa mitos merupakan sesuatu yang bersifat negatif. Kuntowijoyo 

berpendapat, bahwa mitos tersebut hanya dapat membuahkan berbagai 

abstraksi yang konkrit27Kesimpulan dari gagasan pemikiran Kuntowijoyo 

adalah mitos wajib dijauhi. Hal ini dikarenakan mitos tidak konkrit. 

 
27Roibin, Agama dan Mitos: Dari Imajinasi Kreatif Menuju Realitas yang Dinamis, Jurnal el-

Hakam, Vol. 12, No. 02 Tahun 2010, 90. 
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Kuntowijoyo juga memaparkan, bahwa seseorang yang mempercayai 

mitos tidak dapat menerima kebenaran dalam hidup. 

Secara formal, agama di Indonesia menghadapi perubahan. Agama 

yang dimaksud adalah Hindu-Budha, Kejawen, dan Islam_Kejawen. 

Terjadinya perubahan agama di Indonesia tidak spontan menjauhkan dari 

mitos. Hal ini selalu terdapat mitos yang memayungi agama. Contoh mitos 

yang dimaksud, yaitu mengenai filsafat kebatinan manunggaling kawula 

gusti yang pada zaman Hindu-Budha selalu mengkeramatkan raja dan 

priyayi. 

Dalam kajian antropologis, terdapat kesamaan antara agama dan 

mitos. Kesamaan tersebut berupa kepercayaan terhadap segala sesuatu 

yang dipercaya. Eliade mengatakan bahwa, manusia melaksanakan ritus 

yang pantas dengan mitos yang sedang mereka percaya untuk mengekspos 

religiusitasnya. 28   Agama yang berkembang didalamnya ada elemen 

budaya. Elemen buda ini membuat tradisi leluhur menjadi mitos. 

Dalam kehidupan manusia, mitos merupakan bagian dari manusia. 

Mereka menggemgam mitos yang dipercaya. Mitos ini menyebabkan 

perasaan takut pada diri manusia. Oleh karena itu, mereka mendatangkan 

imajinasi yang dapat meredahkan rasa takutnya. 

E. Pandangan Mircea Eliade terhadap Mitos 

Menurut Mircea Eliade, mitos disamakan dengan simbol. Mitos 

merupakan kerangka dari sebuah narasi, 29  sedangkan simbol berwujud 

 
28Weisman, Simbolisme Menurut Mircea Eliade, http://ojs.sttjaffray.ac.id, diakses 08 Februari 

2021. 
29Ibid . 

http://ojs.sttjaffray.ac.id/
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sakral. Perwujudan ini ada disebabkan karena didalam simbol ini terdapat 

kekuatan magis 30 . Simbol ini diyakini dengan cara kolektif, sehingga 

muncul perbedaan pada setiap simbol. Begitupun dengan simbol, mitos 

juga berwujud sakral. Hal ini disebabkan karena didalam sebuah mitos 

ditemukan kekuatan magis yang menyelimutinya. Hal ini membuat mitos 

berbeda dari cerita lain.  

Mitos merupakan usaha dari masyarakat arkhais untuk dapat 

mewujudkan berbagai keinginan mereka kepada suatu hakikat sakral. 

Mitos mempunyai peranan yang sangat penting dalam penyelidikan yang 

dilakukan oleh Eliade kepada manusia religious arkhais. Eliade melihat, 

bahwa mitos merupakan upaya dari manusia arkhais untuk 

menggambarkan jalur supranatural kedalam dunia.31 

Mircea Eliade menjelaskan, bahwa kita tidak pernah mampu untuk 

dapat mengambil kekuatan sakral. Di dunia ini, terdapat benda yang 

mempunyai kekuatan sakral atau hanya yang menyerupai sakral. 

Perwujudan ini yang dapat memberi petunjuk, bahwa terdapat suatu 

kekuatan supranatural yang berada pada suatu benda yang nampak biasa 

saja. Mitos menjadi salah satu hal yang dapat mengkisahkan atau memberi 

penjelasan terkait terdapat nyata kekuatan supranatural ini. Mitos tidak 

hanya menjadi angan-angan masyarakat saja, tetapi mitos dapat menjadi 

suatu  imajinasi perwujudan dari dewa atau tuhan yang dapat memberikan 

 
30Dalam KBBI kekuatan supranatural: hal-hal yang tidak dapat diterangkan dengan akal sehat. 
31Hari Susanto, Mitos Menurut Pemikiran Mircea Eliade, (Yogyakarta: Kanisiun, 1987), hal 71. 
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ketentraman dan dapat mewujudkan. 32  Secara turun temurun, mitos 

diceritakan dengan tujuan sebagai patokan hidup mereka. 

Lantas bagaimana mitos ini dapat dipercaya memiliki kekuatan 

supranatural. Mircea Eliade menjabarkan, bahwa segala sesuatu yang 

berada didunia ini mempunyai sifat profan. Sifat ini hanya akan ada untuk 

dirinya sendiri. Seiring berjalannya waktu, yang profan bisa 

bertransformasi menjadi sakral. 33 Tidak hanya benda, binatang, api, 

bintang, batu, dan lainnya merupakan perwujudan dari yang profan. 

Semua hal yang hanya memiliki sifat biasa saja dan tidak mempunyai 

kekhususan. Lain halnya dengan mitos. Mitos mempunyai peran 

campuran. Mitos dapat menjadi dirinya sendiri dan dapat menjadi sesuatu 

yang baru. Dalam pandangan lain, mitos merupakan cerita biasa yang 

mempunyai sifat profan, namun dalam sudut pandang lain, mitos dapat 

bersifat sakral. Hal ini dikarenakan mitos terdapat cerita mengenai Tuhan 

dan diselubungi kekuatan magis. 

Mitos mengenai asal mula dari suatu daerah atau tempat memliki 

sifat biasa saja, karena hal ini hanya merupakan kisah imajinasi dari 

masyarakat, akan tetapi cerita ini dapat mempunyai kekuatan magis. Hal 

ini disebabkan karena terdapat hierophany yang menyebabkan suatu 

tempat yang berubah dari yang profan menjadi sakral. Kekuatan 

supranatural pergi ke tempat yang profan ini, kemudian membungkusnya 

dan berubah mempunyai kekuatan yang tidak dapat ditandingi dengan 

tempat lain. Ketika terdapat tempat yang mendapati aktivitas hierophany, 

 
32  Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, . . . 238. 
33 Aning Ayu Kusumati, Nyadran Sebagai Realitas Yang Sakral Perspektif Mircea Eliade, Jurnal 

Thaqafiyyat, Vol. 14, No, 1 (2013). 
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tempat ini berarti sudah dijajaki oleh  Tuhan. Kemungkinan Tuhan yang 

datang tersebut telah bersemayam di tempat itu, sehingga tempat tersebut 

mempunyai kekuatan magis. 

Mircea Eliade mengungkapkan, bahwa proses terjunnya kekuatan 

supranatural kedalamsesuatu yang natural ini disebut dengan “dialektika 

yang-sakral”. 34 Contoh tempat yang mengalami hal ini adalah Ka’bah. 

Dengan proses dialektika yang sakral dan tertutup, hal ini dapat merubah 

batu yang biasa menjadi batudengan wujud yang sakral. Ka’bah mampu 

memberitahukan kekuatan magis terhadapumat Islam yang memiliki iman. 

Lain halnya dengan umat lain, tempat ini hanya sebuah batu dengan wujud 

biasadengan ditutupi oleh kain hitam. 

Bagi masyarakat Arkhais, mitos hanya digunakan sebagai bentuk 

penjelasan berbagai kekuatan yang dimiliki oleh para dewadan dipercayai 

oleh segerombol masyarakat. Suatu masyarakat dapat meyakini adanya 

dewa-dewi ini. Di India kuno, masyarakatnya mulai meyakini adanya 

Dewa Rudra yang merupakan pembawa air hujan untuk mengairi sawah. 

Masih terdapat mitos digunakan masyarakat Arkhais untuk 

mewujudkan keinginan mereka. Mircea Eliade memberi penjelasan 

mengenai makna simbolis dari langit itu sendiri. Masyarakat Arkahis juga 

mendeskripsikan, bahwa diatas langit masih terdapat tempat yang mulia 

dan juga surga. Surga merupakan sebuah tempat istimewa bagi orang-

orang yang melaksanakan pemujaan terhadap para dewa dan Tuhannya. 

Oleh sebab  itu, banyak sekali masyarakat Arkhais yang melaksanakan 

 
34 Ibid. 
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ritual pemujaan ini agar dapat memperoleh tempat yang mulia dan surga 

seusai ajal mendatanginya. Keinginan dalam mitos ini yang masih 

membuat mitos dapat bertahan hingga saat ini. Hal ini terjadi sebab 

masyarakat telah mengetahui tentang perjanjian adanya surge kelak. 

Masyarakat Arkhais memiliki aturan khusus untuk melukiskan 

segala sesuatu dari mitos yang bersifat religious. Hal ini dilakukan karena 

manusia merupakan makhluk fana yang memiliki keterbatasann rasio. 

Mereka berusaha sendiri memberitahukan sesuatu yang sakral. Usaha 

pemberitahuan ini adalah dengan mengenakan simbol, termasuk denagn 

mitos. Mitos adalah sebuah simbol yang berekspresi daripada penglihatan 

dan omongan manusia. Mitos dapat memberikan penglihatan yang jelas 

mengenai sesuatu yang sakral. Mircea Eliade juga memaparkan, bahwa 

masing-masing dari simbol mempunyai kekuatan dan arti metafisik 

didalamnya. 
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BAB III 

PROFIL LOKASI PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Bojonegoro adalah sebuah kabupaten yang berada di 

tengah-tengah provinsi JawaTimur. Letak dari kabupaten Bojonegoro, 

yakni di ketinggian 0 sampai kurang dari 1000 meter diatas permukaan air 

laut. Luas wilayah kabupaten Bojonegoro, yakni sekitar 2. 307,06 km dan 

berjarak 70 km dari kota Surabaya. Bojonegoro mempunyai julukan “kota 

ledre”, karena ledre merupakan oleh-oleh makanan khas daerah 

Bojonegoro. 

Letak geografis dari kabupaten Bojonegoro adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara  : KabupatenTuban 

Sebelah Timur  : KabupatenLamongan 

Sebelah Selatan : Kabupaten Madiun,Nganjuk, dan Ngawi  

Sebelah Barat  : KabupatenBlora  

Dalam data administratif, kabupaten Bojonegoro dibagi menjadi 28 

kecamatan, 11 kelurahan dan 419 desa. Salah satunya,yaitu desa 

Sumberarum. Desa Sumberarum termasuk kedalam wilayah kecamatan 

Dander kabupaten Bojonegoro. 

B. Demografi  Desa Sumberarum 

Berdasarkan data administrasi, desa Sumberarum terdiri dari empat 

dusun”diantaranya adalah dusun I (Krajan), dusun II (Nggadon), dusun III 

(Guwo Sumur), dusun IV (Guwo Lowo). Secara geografis, luas wilayah 
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dari desa Sumberarum adalah 440, 682 hektar. Pada desa Sumberarum 

terdapat batas-batas. Batas-batas tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perbatasan Utara : Desa Jati blimbing, Kecamatan Dander 

2. Perbatasan Selatan: DesaSumberbendo, Kecamatan Bubulan 

3. Perbatasan Timur : DesaKunci, Kecamatan Dander 

4. PerbatasanBarat : DesaGrowok, Kecamatan Dander 

Desa Sumberarum termasuk Desa yang berada dikecamatan 

Dander, Jarak antara Desa Sumberarum dengan Kecamatan Dander yaitu 3 

km, sedangkan jarak dengan pemerintahan Kabupaten Bojonegoro yaitu 

15 km. 

Jumlah penduduk dari desa Sumberarum,yaitu berjumlah 7. 021 

jiwa dengan penduduk laki-laki sebesar 3. 531 jiwa dan peduduk 

perempuan sebesar 3. 490 jiwa. Jumlah penduduk demikian tergabung 

dalam 2. 327 KK.  

Tabel 1 

Jumlah Pendudukan Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah 

1. 0 Bulan-12 Bulan 66 

2. 13 Bulan-5 Tahun 100 

3. 6 Tahun-10 Tahun 452 

4. 11 Tahun-25 Tahun 1.354 

5. 26 Tahun-60 Tahun 3.756 
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6. 61 Tahun keatas 1.187 

7. Jumlah  7.021 

Sumber: data monografis dan demografis Desa Sumberarum Dander 

Bojonegoro  

Desa Sumberarum terdapat sarana prasarana sebagai berikut: 

a. Prasarana pendidikan meliputi POS PAUD, Kelompok 

Bermain,TK, SD/MI, SLTP/SMP, SLTA/SMA dan TPA TPQ. 

b. Prasarana kesehatan meliputi posyandu, lansia, posbindu 

polindes dan bidan desa. 

c. Prasarana umum lainnya meliputi tempat ibadah, dan lapangan 

olahraga.35 

1. Keadaan Penduduk 

Desa Sumberarum merupakan desa dengan wilayah yang luas dengan 

lahan persawahan. Adanya lahan persawahan menjadikan penduduk  

desa Sumberarum banyak bekerja sebagaii petani. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Mata Pencaharian 

No Pekerjaan  Jumlah 

1. Petani 1.884 

2. Pedagang 371 

3. Buruh Tani 371 

 
35Data Demografi Desa Sumberarum  2019. 
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4. PNS 200 

5. Swasta 1.189 

6. Lain-lain 1.240 

Sumber: data monografis dan demografis Desa Sumberarum 

Dander Bojonegoro  

Dari data yang sudah dijelaskan diatas dapat di simpulkan, 

bahwa sebagian besar penduduk desa Sumberarum, yaitu 

sebagai buruh tani. 

2. Kondisi Pendidikan 

Tingkat pendidikan sangat berpengaruh pada kualitas sumberdaya 

manusia desa Sumberarum. Jumlah tingkatan pendidikan formal di 

desa Sumberarum adalah dengan pendidikan akhir TK sebesar 0, 

masyarakat dengan pendidikanakhir tingkat SD sebesar 1.952, 

masyarakat dengan pendidikan akhir tingkat SMP sebesar 1.580, 

masyarakat dengan pendidikan akhir tingkat SMA sebesar 1.637, 

masyarakat dengan pendidikan akhir D1, D2, D3 sebesar 146, 

masyarakat dengan pendidikan akhir sarjana sebesar 58.36 

Tabel 3 

Tingkat Pendidikan Masyarakat 

No  Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Tidak Sekolah/ Buta Huruf 790 

2. Tidak Tamat SD 658 

 
36Sugeng, Wawancara, Sumberarum, 24 Februari 2021. 
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3. SD 1.952 

4. SMP 1.580 

5. SMA 1.637 

6. D1, D2, D3 146 

7. SARJANA 258 

Sumber: data monografis dan demografis Desa Sumberarum Dander 

Bojonegoro  

3. Keadaan Sosial Budaya 

Pada dasarnya, masing-masing desa memiliki ciri khas dan 

budaya masing-masing dengan desa yang lainnya. Penduduk 

desa Sumberarum banyak yang menganut agama Islam. Hal ini 

menanda akan penduduk desa Sumberarum tidak lepas dari 

kebudayaan tentang keIslaman, sedangkan sebelum adanya 

agama Islam di desa Sumberarum, penduduk sana menganut 

agama Hindu. Pernyataa ini tentunya mempengaruhi 

kebudayaan dan kebiasaan yang masih diyakini dan 

dilestarikan oleh masyarakat Desa Sumberarum yaitu 

Nyadranan atau manganan.  

Kebudayaan yang ada di Desa Sumberarum37, antara lain: 

- Nyadranan atau manganan merupakan kebudayaan 

sedekah terhadap bumi yang dilaksanakan pada satu 

tahun sekali di Gowa Sumur bertepatan pada hari Jumat 

 
37Sugeng, Wawancara, Sumberarum, 24 Februari 2021. 
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Pahing bulan Agustus. Masyarakat mempersembahkan 

hasil panen mereka atau hasil bumi. 

- Tahlil Tujuh Hari Kematian merupakan kebudayaan 

mengaji ditempat orang yang meninggal. Kegiatan ini 

dilakukan berturut-turut  selama tujuh hari kematian.  

- Tahlil Jumat Kematian merupakan kebudayaan mengaji 

di kediaman orang yang meninggal. Kegiatan ini 

dilaksanakan dihari jumat sesudah tujuh hari kematian, 

dilaksanakan sampai menjelang 40 hari kematian. 

- Neloni dan Moluni (Tudhun) merupakan kebudayaan 

tasyakuran tiga bulan kelahiran bayi dan delapan bulan 

kelahiran bayi. 

Adat dan budaya yang ada di Desa Sumberarum tidak lepas 

dari unsur keagamaan yang ada. Setiap kegiatan meliputi unsur 

budaya yang ada sesuai dengan syariat Islam dengan diadakan 

tahlilan dan kegiatan keislaman lainnya. 

4. Keadaan Sosial Keagamaan 

Seluruh masyaraka di desa Sumberarum mayoritas 

beragama Islam. Meskipun Islam merupakan agama 

terakhir yang masuk di-desa Sumberarum, masyarakat tetap 

tertarik dengan adanya adat dari kebiasaan kebudayaan 

keislaman. Sebelum agama Islam datang di Desa 

Sumberarum banyak dari masyarakat Sumberarum yang 

menganut agama Hindu dan mempercayai tentang Jawa 
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atau  juga disebut kejawen. Hampir semua dusun di desa 

Sumberarum tersedia beberapa tempat ibadah seperti 

masjid dan mushola. 

Tabel 4 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No  Penganut Agama Jumlah 

1. Islam 6.999  

2. Kristen 18 

3. Katholik 3 

4. Hindu - 

5. Budha  1 

Sumber: data monografis dan demografis Desa 

Sumberarum Dander Bojonegoro  

Tabel 5 

Sarana Tempat Ibadah 

No  Tempat Ibadah Jumlah Gedung 

1. Mushola/ Masjid 8/5 

2. Gereja 1 

3. Klenteng - 

Sumber: data monografis dan demografis Desa 

Sumberarum Dander Bojonegoro. 
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C. Sejarah dan Mitos Sendang Air Tirta Arum 

Sendang Tirta Arum merupakan sendang yang berada di Desa 

Sumberarum, yang bertepatan di jalan Singayudha.  Dilihat dari sejarah 

terbentuknya mitos air sendang tirta arum kepala desa sumberarum 

menjelaskan bahwa Singayudha yaitu nama prajurit dari Mataram. Pada 

saat itu di kerajaan Mataram ada kejadian pagebluk singa yang mengamuk 

di kerajaan (Keraton). Pada saat Singa mengamuk dari Panglima Mataram 

ataupun dari sesepuh Mataram tidak mampu untuk mengatasi singa yang 

lagi mengamuk. Sehingga sang raja Mataram membuat sayembara “ siapa 

yang bisa menjinakkan singa yang sedang mengamuk akan diberi imbalan 

(hadiah)”. 

Setelah mengetahui adanya sayembara dikerajaan mataram 

tersebut, mbah singayudha menyanggupi dan berani untuk melawan singa 

yang sedang mengamuk. Sampai akhirnya mbah singayuda datang ke 

kerajaan dan melawan singa tersebut dengan memukul kepalanya sehingga 

kepala singa tersebut pecah. Akhirnya mbah singayuda memenangkan 

sayembara tersebut dan berlari untuk memberikan kabar bahagianya 

kepada sang raja, mbah singayuda tidak bisa mengendalikan diri akhirnya 

terjatuh. 

Ketika mbah Singayudha jatuh beliau meninggalkan sebuah pesan 

“bahwa jika beliau sudah meninggal dan dimakamkan makamnya tidak 

boleh di rehab dan hanya menggunakan batu nisan patok satu saja” dan 

“ketika ada orang yang berziarah dan berdo’a kepadaku dimakam maka  

akan saya kabulkan keinginannya”. 
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Banyak masyarakat yang datang ke makam mbah singayuda 

sekedar untuk berdoa supaya keinginanya bisa terkabul, akan tetapi mbah 

singayuda sebelum meninggal juga pernah berpesan ketika nantinya sudah 

selesai berziarah dan berdoa hal selanjutnya yang dilakukan yaitu datang 

ke sendang tirta arum untuk membasuh wajah mereka sebanyak tiga kali 

dan mandi disendang tersebut yang nantinya keinginan mereka akan 

terkabul. 

Banyak masyarakat desa sumberarum yang mempercayai adanya 

hal tersebut, mereka menggunakan ritual tersebut untuk mewujudkan 

keinginannya. selain itu sendang tirta arum juga mempunyai nilai 

kesakralan dan membawa keberkahan pada masyarakat di desa 

sumberarum. Sampai akhirnya ada salah satu masyarakat datang ke 

sendang dan melakukan ritual tersebut, akhirnya impian mereka tercapai. 

Usai mendengar pesan tersebut masyarakat desa sumberarum jika 

mempunyai keinginan datang ke makam mbah Singayudha dan juga 

datang ke sendang tirta arum untuk melakukan ritual. 

D. Tradisi Ritual Masyarakat Sumberarum di Sendang Tirta Arum 

Setelah terlahirnya keyakinan mengenaii Air di Sendang Tirta 

Arum, warga desa Sumberarum bersama-sama untuk mendekatkan diri 

dengan caramelakukan rituaal diSendang Tirta Arum. Ritual ini 

dilaksanakan untuk mencapai keinginannya. Ritual disendang Tirta Arum 

dilaksanakan dengan bersamaan atau kelompok adapula yang dilakukan 

secara individu. 
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1. Nyadranan  

Nyadranan yaitu ritual yang ada di setiap desa, nyadranan 

biasanya dilakukan sekali dalam satu tahun. Nyadranan berasal 

dari Hindu-Budha. 38  Ritual nyadran di Indonesia sudah ada 

sejak Tahun 1284. Sama halnya didesa lain , nyadran di Desa 

Sumberarum yang tepatnya di Sendang Tirta Arum bertujuan 

untuk membersihkan desa, selain itu juga bisa mengusir 

musibah atau tolak balak yang mau mendatangi desa 

Sumberarum dan melindungi desa Sumberarum dari musibah. 

Nyadran pada desa Sumberarum dilakukanpada Sendang 

Tirta Arum. Ritual tersebut dilaksanankan dibawah pohon 

besar atau punden. Nyadran di Sendang Tirta Arum bertepatan 

pada hari Sabtu Pon bulan Agustus. 

Acara nyadranan di Sendang Tirta Arum sama halnya 

dengan desa lain. Warga membawa sesaji. Bagi para perangkat 

desa atau pamong membawa nasi tumpeng dan ingkung (ayam 

panggang utuh. 

Acara nyadranan dimulai dari tahlil bersama kemudian 

pembacaan doa, pembacaan doa dipimpin sesepuh desa atau 

Kyai. Setelah acara selesai dan pembacaan doa, ritual tersebut 

dilanjut dengan makan bersama. 

Pada malam hari biasanya masyarakat lain ada kegiatan-

kegiatan tertentu. Seperti nyadranan yang menampilkan 

 
38 Choerul Anam, Tradisi Sambatan dan Nyadran di Dusun Suruhan, Jurnal Sabda, Vol. 12, No. 1, 

Juni 2017, hal 81. 
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pertunjukan wayang atau tayub. Namun hal lainnya dengan 

nyadranan di Sumberarum dan bertempat di Sendang Tirta 

Arum saat adanya kegiatan adat nyadranan tidak ada 

pertunjukan  tersebut. 

2. Semedi 

Semedi dilaksanakan dalam situasi jauh dari keramaian 

dengan cara sepi dan tenang. Semedi biasanya dilakukan 

dengan cara individu, bersemedi memiliki arti duduk bersila 

dengan hati yang tenang. 

Semedi ini dilaksanakan warga desa di Sendang Tirta 

Arum. Pelaksanaan dari semedi ini dilakukan ataskeinginan 

dariindividu. Mitos yang beradadi Sendang Tirta Arum 

menjadikan orang-orang untuk datang dan bersemedi. Semedi 

ini bertujuan untuk memperoleh kekuatan dari Sendang Tirta 

Arum. 

Semedi yang dilakukan di Sendang Tirta Arum yaitu 

dibawah pohon besar atau punden  dan membawa bunga untuk 

di tabur dibawah pohon. 

E. Bentuk-Bentuk Mitos yang Ada disendang Tirta Arum dan 

Pandangan Masyarakat Terhadap Mitos Air Sendang Tirta Arum 

Sendang tirta arum merupakan sendang yang berada di Desa 

Sumberarum. Air yang berada di sendang tirta arum memiliki khasiat yang 

sangat luar biasa. Bentuk-bentuk mitos yang ada disendang tirta arum 

yaitu, jika masyarakat memiliki hajat atau keinginan masyarakat datang ke 
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sendang tirta arum mandi dan membasuh muka sebanyak tiga kali. Seperti 

yang dilakukan oleh Afifatun, salah satu masyarakat mempunyai hajat 

ingin awet muda, ia datang ke sendang malam hari dengan niat hati ingin 

awet muda dan juga lancar dalam perekonomian.  

Selain itu ada ninda, yang ingin lolos dalam tes cpns masyarakat 

datang ke sendang tirta arum berdiam diri di bawah pohon besar atau 

punden setelah berdiam diri ia mandi di sendang tirta arum. Berbagai 

penjelasan tersebut merupakan bentuk-bentuk mitos yang ada di sendang 

tirta arum. 

Pandangan terhadap mitos air Sendang Tirta Arum yaitu banyak 

macam pendapat atau keyakinan dari masing-masing individu. Dari 

kalangan masyarakat  Sumberarumpercaya bahwa air Sendang Tirta Arum 

tersebut membawa nilai-nilai kesakralan, adapula yang menganggap 

bahwa air tersebut hanya air putih biasa. 

Menurut Sugeng salah satu masyarakat Desa Sumberarum, beliau 

juga sebagai Kepala Desa di Sumberarum, beliau percaya mendapatkan 

keberkahan dari Air Sendang Tirta Arum. Beliau sempat mencalonkan 

Kepala Desa, akan tetapi beliau gagal dalam pencalonan tersebut. 

Kemudian, beliau berkunjung ke Sendang Tirta Arum, dan melakukan 

ritual di sendang tersebut. Ritual yang dilakukan beliau yaitu berdiam diri 

di Sendang Tirta Arum. Setelah itu beliau membasuh muka sebanyak tiga 

kali menggunakan air sendang tersebut. Setelah melakukan ritual tersebut, 

pencalonan periode yang baru beliau lolos sebagai Kepala Desa.39 

 
39 Sugeng, Wawancara, Sumberarum , 17 Mei 2021. 
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Selanjutnya Afifatun, ia berusia 28 Tahun masyarakat Desa 

Sumberarum. Ia berkunjung ke Sendang Rirta Arum dengan alasan susah 

mendapatkan pekerjaan. Ia datang ke Sendang Tirta Arum untuk mandi 

dan membasuh muka sebanyak tiga kali, dengan tujuan dijauhkan dari 

kesialan dalam hidupnya. Ia berharap setelah mandi akan mendapatkan 

keberuntungan dan pekerjaan yang ia inginkan.40 

 Kemudian, Ardan berusia 31 Tahun masyarakat Sumberarum. Ia 

menghadapi permasalahan dalam bisnisnya yang sepi pembeli, kadang 

juga mengalami gulung tikar. Setelah mengetahui mitos Air Sendang Tirta 

Arum, ia datang ke sendang tirta arum. Ia sangat berterimakasih karena 

dagangannya mulai rame dikunjungi pelanggan dan ekonomi semakin 

lancar.41 

Menurut Subani, terdapat masyarakat yang datang ke Sendang 

Tirta Arum masyarakat tersebut percaya bahwa Air di Sendang Tirta Arum 

memiliki keberkatan, selanjutnya mereka melaksanakan ritual”mandi 

untuk menghindari malapetaka bagi dirinya sendiri.42 

Subani juga menjelaskan bahwa kebanyakan masyarakat yang 

berkunjung dan melakukan ritual di Sendang Tirta Arum memiliki 

permasalahan dalam hidupnya. Para pengunjung di sendang tersebut 

berharap agar terhindar dari kesialan yang dialaminya. Para 

 
40 Afifatun, Wawancara, Sumberarum , 17 Mei 2021. 
41 Ardan, Wawancara, Sumberarum , 17 Mei 2021. 
42 Subani, Wawancara, Sumberarum , 17 Mei 2021. 
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pengunjungingin mendapatkan keberkahan dari Air Sendang Tirta Arum, 

yaitu berupa kesehatan, awet muda, dan juga kelancaran rezeki.43 

 

 
43 Subani, Wawancara, Sumberarum , 17 Mei 2021. 
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BAB IV 

ANALISIS MAKNA MITOS AIR SENDANG TIRTA ARUM 

BAGI MASYARAKAT DESA SUMBERARUM 

BERDASARKAN TEORI MIRCEA ELIADE 

A. Klasifikasi Mitos Air Sendang Tirta Arum  

Berdasarkan dari temuan data yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, peneliti akan menganalisis data memakai berbagai teori 

sebagai dasaruntuk melaksanakan penelitian. Setiap tokoh yang 

menjabarkan tentang mitos akan mengklasifikasi mitos secara berbeda. 

Peneliti akan mendapatkan macam dari mitos yang didapat dari lapangan.  

Mitos air sendang tirta arum termasuk kedalam mitos dongeng 

maupun legenda. Hal ini dikarenakan mitos air sendang tirta arum 

menceritakan tentang asal usul terjadinya mitos tersebut. Oleh sebab itu, 

mitos air sendang tirta arum digolongkan sebagai dongeng atau legenda. 

Dongeng atau legenda merupakan cerita yang dapat menjadi pengaruh 

dalam kehidupan orang. Mitos dari air sendang tirta arum ini berhasil 

menjadi pengaruh pada masyarakat desa Sumberarum. Pengaruh yang 

dibawa ini adalah dalam hal spiritual. Pengaruh ini dapat ditampakkan dari 

cara masyarakat dalam memberi tindakan spiritual. Masyarakat yang 

dahulunya tidak melakukan pemujaan disekitar sendang, ketika adanya 

mitos tersebut beredar masyarakat Desa Sumberarum banyak yang 

melakukan ritual pemujaan disekitar sendang tirta arum. 
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Dalam klasifikasi mitos, Dhavamony menyatakan, bahwa mitos 

dari air sendangtirta arum termasuk dalam mitos asal-usul. Sejarah dengan 

adanya mitos air sendang tirta arum, yaitu bagaimana mitos air sendang 

tersebut bisa ada atau dipercayai oleh masyarakat Desa Sumberarum.   

B. Pengaruh dari Keberadaan Sendang Tirta Arum Bagi Masyarakat 

Desa Sumberarum 

Mitos yang diyakini masyarakat akan berdampak terhadap masyarakat 

sekeliling. Pada mitos air sendang tirta arum, mitos yang tersebar 

dimasyarakat desa Sumberarum mempunyai pengaruh sendiri. Pengaruh 

dari mitos air sendang tirta arum terbagimenjadi: 

1. Pengaruh air sendang tirta arum dari aspek ekonomi 

Sendang tirta arum telah diperbaiki oleh para pemuda di desa, 

setelah terjadi perbaikan di sendang tirta arum ini menjadikan daerah 

tersebut menjadi tempatwisata. Hal ini dapat menjunjung perekonomian 

warga. Banyak pegunjung yang mendatangi sendang tirta arum sekedar 

untuk membuktikan realitas dari mitos yang ada dan membuktikan 

manfaat dari air disendang tersebut. Keadaan ini menjadikan peluang bagi 

masyarakat untuk berjualan di area sendang.Salah satu pedagang 

menuturkan, bahwa: 

“kula inggih dagang teng mriki, inggih kopi, teh, es rentengah 

marimas, jas-jus, nutrisari, jajan kangge lare alit ciki-ciki inggih kula 

sadeyan, kalian pop mie menawu wonten pengunjung  ingkang keluwen. 

Sak derenge dagang teng mriki kula inggih nganggur teng griya. Kula 

pikir-pikir kok mboten enten pemasukan kangge mbantu garwa kula. Yoga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

 

kula inggih sekawan tasek sekolah sedaya. Alhamdulilah sakniki dagang 

saged mbantu garwa kula”. 

“Saya juga berdagang disini, mulai dari kopi, teh, es rentengan 

marimas, jas-jus, nutrisari, jajan untuk anak kecil saya juga jualan. Pop 

mie juga ada barangkali ada pengunjung yang lapar. Sebelum dagang 

disini saya nganggur dirumah, tak pikir-pikir kok tidak ada pemasukan 

untuk membantu suami saya, anak-anak juga masih sekolah semua. 

Alhamdulilah sekarang jualan bisa membantu suami saya.”44 

Salah satu seorang  pedagang yang berjualan di area Sendang Tirta 

Arum menjelaskan bahwa setiap hari memiliki pemasukan , setelah hari-

hari biasanya tidak ada pemasukan dan mulai saat ini bisa membantu 

perekonomian dalam keluarganya. Pedagang lain memaparkan, bahwa: 

“kula saben dinten  biasa keliling teng sekolahan, SD, TK, nak 

sonten inggih teng diniyah. Nanging nak dinten sabtu-minggu kula sadean 

teng mriki. Inggih lumayan kan pengunjunge katah lare alit, nedi tumbas 

dadar gulung. Inggih wonten mawon pemasukan sadean teng mriki.”45 

Salah satu seorang pedagang telur gulung yang ada dilokasi 

Sendang Tirta Arum menjelaskan, bahwa setiap hari biasanya jualan 

keliling disekolah TK, SD, maupun di tempat ngaji saat sore hari. Setiap 

Sabtu-Minggu, ia menetap berjualan di Sendang Tirta Arum. Adanya 

pengunjung dan anak-anak kecil yang berwisata memberikan keuntungan 

terhadap penjual telur gulung tersebut. 

 
44  Hartatik, Wawancara , Sumberarum , 17 Mei 2021 
45 Kasno, Wawancara, Sumberarum, 17 Mei 2021 
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Dari sekian banyak pengunjung yang datang di Sendang Tirta 

Arum menyebabkan perekonomian masyarakat juga ada yang turun ada 

pula yang naik. Hal ini disebabkan banyak masyarakat yang membuka 

warung. 

2. Pengaruh Mitos Sendang Tirta Arum dari aspek Sosial. 

Pengaruh Sendang Tirta Arum dalam aspek sosial, yaitu 

terdapatnya sendang ini membuat masyarakat dapat lebih mengenali 

orang-orang dari luar Desa Sumberarum. Banyaknya pengunjung yang 

datang ke sendang tersebut untuk membuktikan mitos airSendang Tirta 

Arum. Hal ini menjadikan masyarakat lebih banyak berinteraksi dengan 

wisatawan. Hal ini membuat keadaan sosial dari masyarakat Sumberarum 

terbuka dari segi informasi dan komunikasi dari pengunjung yang datang. 

Salah seorang pengelola Sendang menjelaskan bahwa: 

“setelah adanya Sendang Tirta Arum ini, masyarakat Desa 

Sumberarum sering berkumpul di gazebo yang ada di Sendang ini. 

Jadi kondisi sosialnya masyarakat sumberarum menjadi lebih baik 

lagi, karena sering bertemu baik secara sengaja maupun tidak 

sengaja.”46 

Air Sendang Tirta Arum digunakan oleh masyarakat sebagai 

tempat untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, seperti makan, minum, 

mandi. dan untuk mengairi sawah. Hal ini sangat membantu masyarakat 

dan memberi dampak  positif dari keberadaan Sendang di desa ini.  

 
46 Subani, Wawancara, Sumberarum, 17 Mei 2021. 
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3. Pengaruh Mitos Air Sendang Tirta Arum  dari aspek Keyakinan 

Seusai mengetahui mitos dari airsendang tirta arum, masyarakat 

desa Sumberarum mulai melakukan sesembahan terhadap nenek moyang. 

Mereka melaksanakan berbagai ritual di Sendang Tirta Arum. 

“masyarakat mriki sak derenge nyembah kuburane leluhur, 

nanging pas warga ngertos mitos air sendang tirta arum, warga milih 

nyembah teng sendang mriki. Ingkang masalah dungane nyuwun kalih 

sinten, kula mboten ikut campur. Kula ngertos warga mriki nyuwun dunga 

teng sendang tirta arum.” 

“masyarakat sini sebelumnya menyembah kuburan para 

leluhur, setelah warga mengetahui mitos air sendang tirta arum 

warga memilih nyembah di sendang tersebut. Masalah doanya 

minta kepada siapa saya tidak tahu. Tetapi saya mengetahui bahwa 

warga sini meminta doa di sendang tirta arum.” 

Pengaruh mitos air sendang tirta arum bagi masyarakat Desa 

Sumberarum dilihat dari faktor keyakinannya, yaitu semakin kencang 

keyakinan dari masyarakat kepada kekuatan magis. Masyarakat desa 

Sumberarum yang menyembahleluhur mereka berubah memberi 

sesembahan di sendang tirta arum. Mereka semakin 

percayakepadaberbagai hal gaib yang menguasai sendang tirta arum. 

Keberadaan dari sendang tirta arum juga menjadikan tempat terhadap 

masyarakat untuk melaksanakan ritual. Sendang tirta arum, yaitu dijadikan 

tempat yang sakral oleh masyarakat Sumberarum. 
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C. Bentuk Mitos dalam Pandangan Teori Mircea Eliade 

1. Air Sendang Tirta Arum Dalam Bentuk Profan 

Eliade menyatakan, bahwa didunia ini terdapat dua wilayah yang 

terpisah. Dua wilayah yang terpisah itu adalah yang sakral dan profan. 

Yang profane merupakan sesuatu yang biasa, seperi aktivitas sehari-

hari.47Bentuk profan ini dapat menjadi bentuk sakral apabila terdapat 

kekuatan magis didalamnya.  

Dalam buku The Sacred and The Profane, Eliade menempatkan 

yang sakral dalam hubungan dengan ruang, waktu dan mitos, serta 

alam. Eliade menjabarkan, bahwa segala sesuatu yang mempunyai sifat 

profan didunia meruapakan ciptaan dari yang sakral. Dengan adanya 

sungai, gunung, air, tanah, dan yang lainnya yang berada dimuka bumi 

merupakan ciptaan darisakral. Keterbatasan yang dimiliki manusia 

pada zaman arkhais menyadarkan mereka, bahwa segala sesuatu yang 

berada didunia ini, yaitu dari yang sakral. Pernyataan ini membuat 

masyarakat zaman arkhais sanagt tunduk kepada mitos untuk 

mendekatkan diri kepada yang sakral. 

Eliade menjabarkan, bahwa segala sesuatu yang profan dapat 

menjadi sakral. Pernyataan tersebut bisa terjadi jika masyarakat 

mempercayai adanya pandangan tersebut. Selain itu, Eliade juga 

menjabarkan bentuk dialektika yang sakral dalam teorinya. Segala hal 

yang mempunyai awal profan dan terlihat biasa biasa saja. Hal ini 

dapat menjadi sakral ketika mempunyai kekuatan supranatural. 

 
47 Daniel L Pals, Seven Theories Of Religion...... 233. 
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Sendang Tirta Arum merupakan sendang pada dasarnya, yang 

didalamnya terdapat air. Apabila dipandang dari segi fisik sendang 

Tirta terpantau biasa saja, namun kekuatan magis sendang tirta arum 

membuat sendang ini memiliki faedah yang berbeda dari air yang 

lainnya. Fenomena ini mempunyai persamaan dengan air zam-zam 

yang airnya mempunyai warna yang bening. Hal ini menjadikan umat 

Islam meyakini, bahwa air zam-zam merupakan air yang paling 

baik,karena berasal dari surga. Kepercayaan ini membuat air zam-zam 

berbeda. Kepercayaan ini didukung dari sumber cerita dan hadits 

mengenai keistimewaannya. 

Masyarakat dari desa Sumberarum meyakini, bahwa Sendang Tirta 

Arum mempunyai kekuatan magis. Hal ini membuat masyarakat desa 

banyak yang melaksanakan  berbagai ritual diSendang Tirta Arum. 

Waktu yang digunakan sebagai ritual tidak berpatokan. Masyarakat 

bebas mengunjungi sendang tersebut untuk melaksanakan ritual 

kapanpun yang dimau. Terdapat waktu yang diyakiniistimewa untuk 

melaksanakan ritual, yaitu pada malam 1 sura. Waktu ini dianggap 

sebagai waktu sakral untuk mengadakan ritual di sendang tirta arum. 

Masyarakat yang melaksanakan ritual ini mewujudkan kebiasaan baru. 

Kebiasaan ini dianggap sebagai bentuk dari profan.    

Masyarakat Sumberarum yang membentuk sendang tirta arum 

sebagai pijakan untuk hidup merupakan yang profan. Masyarakat 

adalah makhluk yang tidak dapat memaparkan segala sesuatu yang 

terjadi pada didunia. Masyarakat menggantungkan hidupnya pada 
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sendang tirta arum. Tindakan ini dinamakan wujud profan. Masyarakat 

tidak mampu menjelaskan berbagai sesuatu yang ada. Bentuk yang 

sakral tidaklah lemah, melainkan bentuk yang sakral merupakan 

sumber dari kekuatan.  

Masyarakat yang melaksanakan ritual disendang tirta arum ini 

merupakan wujud dari yang profan. Mereka mengangap diri mereka 

lemah. Dengan melaksanakan ritual di sendang tirta arum, mereka 

akanmemperoleh apa yangdiinginkan. Kelemahan yang ada pada diri 

mereka tersebut merupakan bentuk yang profan. Hal ini selaras dengan 

penjeasan dari Mircea  Eliade yang beranggapan, bahwa yang profan 

itu lemah. 

2. Sendang  Tirta Arum dalam Bentuk Sakral 

Mircea Eliade memaparkan, bahwa segala sesuatu yang 

mempunyai bentuk profan sewaktu-waktu dapat menjadi bentuk sakral. 

Jika bentuk profan ditempati  dengan kekuatan magis, maka sesuatu 

tersebut berubah menjadi bentuk sakral. 

Hal ini erat kaitannya dengan Sendang Tirta Arum, fisik dari 

sendang tirta arum sama dengan sendang lainnya, namun sendang tirta 

arum tersebut mempunyai kekuatan magis. Hal ini dikarenakan air 

didalamnya memiliki khasiat tersendiri. Sendang tirta araum tidak menjadi 

sakral apabila masyarakat Sumberarum tidak mempercayai kekuatan 

supranatural didalamnya. Dari pernyataan ini tentunya masyarakat di desa 

Sumberarum percaya dan hal ini membuat sendang tirta arum berubah 

menjadi sakral.  
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Mircea Eliade menjabarkan, bahwa mitos berawal dari bentuk yang 

profan. Jika mitos merupakan cerita masyarakat, maka mitos merupakan 

bentuk yang profan. Terdapat perbedaan antara mitos dengan cerita biasa. 

Perbedaan tersebut adalah jika cerita biasa didengarkan tanpa adanya rasa 

percaya, maka mitos diceritakansecara berulang dan dipercayai oleh 

masyarakat. Mitos tentu berbeda dari ceritabiasa. Mitos terdapat imajiansi 

masyarakat. Imajinasi inimelukiskan suatu bentuk dari kekuatan magis 

yang sakral. Cerita biasa hanya didengarkan sekali. Lain halnya dengan 

mitos yang diceritakan secara berulang dan diteruskan secara turun 

temurun. Hal ini terjadi untuk menjaga tradisi dan melaksanakan ritual. 

Masyarakat Sumberarum percaya dengan adanya kekuatan 

Supranatural  yang berwujud sakral. Kekuatan ini tidak bisa dilihat oleh 

indera. Kekuatan ini berupa kekuatan besar dan dapat mempengaruhi 

kehidupan masyarakat. Dalam teori yang telah dijelaskan oleh Mircea 

Eliade, yang sakral merupakan sumber dari kekuatan terhadap yang 

profan. Yang sakral merupakan tempat sebagai perwujudan dari segala 

impian.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisis data mengenai mitos air 

sendang tirta arum di Desa Sumberarum, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai  berikut: 

1. Bentuk-bentuk mitos yang dipraktekkan oleh masyarakat 

Sumberarum. Dengan adanya mitos air sendang tirta arum, air 

tersebut memiliki khasiat yang sangat luar biasa. Bentuk-

bentuk mitos yang ada disendang tirta arum yaitu, jika 

masyarakat memiliki hajat atau keinginan masyarakat datang 

ke sendang tirta arum mandi dan membasuh muka sebanyak 

tiga kali. Misalnya memiliki hajat ingin menjadi pejabat 

masyarakat berkunjung ke sendang tirta arum. setelah 

berkunjung dan melakukan ritual di sendang tersebut, maka 

keinginan ataupun hajatnya akan tercapai. 

2. Sendang tirta arum merupakan sendang yang berada di 

Sumberarum. Mitos air Sendang Tirta Arum mempunyai 

kekuatan supranatural yaitu adanya kekuatan supranatural, 

yang terdapat didalam air Sendang Tirta Arum tidak mampu 

dijelaskan secara nalar manusia. Sendang Tirta Arum yang 

dirasa memiliki kekuatan supranatural yaitu bentuk adanya 

yang Sakral. Sedangkan masyarakat sekitar sendang yang 
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mempercayai adanya kekuatan supranatural tersebut adalah 

bentuk profan.  

B. Saran 

Dengan adanya perkembangan zaman yang sudah modern, banyak 

masyarakat yang melupakan adat dan tradisi yang bersifat mitos. Di Jawa, 

terdapat mitos yang masih turun temurun dari nenek moyang dahulu yang 

masih dilestarikan. Namun, ada juga mitos yang sudah tidak dipercaya 

dikalangan masyarakat. Hendaknya masyarakat Desa Sumberarum agar 

tetap mempercayai adanya mitos yang ada di Sendang Tirta Arum, agar 

mitos tersebut tidak hilang kedepannya. 
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